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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBB). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah 

sebagai berikut. 

A. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf 

Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa Ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha Ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر
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 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Sad Ṣ Es (dengan titik di bawah) ص

 Dad Ḍ De (dengan titik di bawah) ض

 Ta Ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 Za Ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain ‘ Koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah ′ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

B. Vokal 

 

Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang 

 ã = ٲ  a = ٲ َ

 ĩ = ٳ يْ؍ ai = ٲي i = ٲ َ

 ũ = ٲ وَْ au = ٲو u = ٲ َ

 

C. Ta Marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

Contoh: 

 ditulis mar’atun jamiilatun مرٲۃَجميلۃ

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh: 

 ditulis faatimatun فاطمۃ
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D. Syaddad (Tasydid, Geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddad tersebut.  

Contoh: 

 ditulis rabbanaa ربنّا

 ditulis albirra البرَّ

E. Kata Sandang (Artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

 ditulis asy-syamsu الشمس

 ditulis ar-rajulu الرجل

 ditulis as-sayyidatu السيدۃ

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diikuti terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.  

Contoh: 

 ditulis al-qomaru القمر

 ditulis al-badiiu البديع

 ditulis al-jalaalu الجلال
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F. Huruf Hamzah 

Hamzah yang terletak diawal tidak ditransliterasikan. Akan tetapi jika 

hamzah berada ditengah atau diakhir kata, huruf hamzah itu ditransliterasikan 

dengan apostrof /´/. 

Contoh: 

 ditulis umirtu امرت 

 ditulis syai’un شيء
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MOTO 

نْ قَبْلِ انَْ يَّأتِْيَ يَوْمٌ لََّّ بيَْعٌ فيِْهِ وَلََّ  ا رَزَقْنٰكُمْ م ِ ا انَْفِقوُْا مِمَّ لََّ  يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُْٰٓ خُلَّةٌ وَّ

الظّٰلِمُوْنَ شَفَاعَةٌ وَۗالْكٰفِرُوْنَ هُمُ   

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, belanjakanlah (di jalan Allah) sebagian 

dari rezeki yang telah Kami berikan kepadamu sebelum datang hari yang pada hari 

itu tidak ada lagi jual beli dan tidak ada lagi syafa’at. Dan orang-orang kafir itulah 

orang-orang yang zalim”. (Q.S. Al-Baqarah: 254). 
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ABSTRAK 

Inka Mutiara. 2024. Penerapan Program Edupreneurship terhadap Pembentukan 

Kreativitas Berwirausaha Islami Siswa Kelas VII di SMP Islam Pekalongan. Skripsi 

Program Studi Pendidikan Agama Islam. Pekalongan: Universitas Islam Negeri 

K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.  

Kata Kunci : Rendahnya Motivasi Berwirausaha, Program Edupreneurship, 

Kreativitas Berwirausaha Islami Siswa.  

Rendahnya motivasi berwirausaha di kalangan generasi muda setelah lulus 

dari lembaga pendidikan maupun perguruan tinggi yang dapat dilihat dari tingkat 

pengangguran terbuka berdasarkan pendidikan di Indonesia. Dalam hal ini, 

pemerintah berencana untuk menerapkan edupreneurship pada berbagai jenjang 

pendidikan. SMP Islam Pekalongan merupakan salah satu sekolah yang 

menerapkan program edupreneurship, alasannya karena terinspirasi dari Rasululla 

SAW yang sudah mulai berdagang usia muda dan siswa kelas VII berusia remaja 

awal yang diharapkan mereka dapat menghemat uang karena bisa membuat atau 

membawa bekal sendiri, berjualan pre order, dan merasakan susahnya 

mendapatkan uang. Peneliti menitik beratkan tentang bagaimana penerapan 

program edupreneurship terhadap pembentukan kreativitas berwirausaha Islami 

siswa kelas VII di SMP Islam Pekalongan. 

Adapun fokus dalam penelitian ini untuk mengetahui, bagaimana penerapan 

program edupreneurship terhadap pembentukan kreativitas berwirausaha Islami 

siswa kelas VII di SMP Islam Pekalongan dan apa saja faktor pendukung serta 

faktor penghambat dalam pembentukan kreativitas berwirausaha Islami siswa kelas 

VII melalui program edupreneurship di SMP Islam Pekalongan. Tujuan penelitian 

ini untuk mendeskripsikan penerapan program edupreneurship terhadap 

pembentukan kreativitas berwirausaha Islami siswa kelas VII di SMP Islam 

Pekalongan dan untuk mendeskripsikan faktor pendukung serta faktor penghambat 

dalam pembentukan kreativitas berwirausaha Islami siswa kelas VII melalui 

program edupreneurship di SMP Islam Pekalongan.  

Jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan dan pendekatan dalam 

penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. Sumber data dalam penelitian ini yaitu 

sumbaer data primer dan sekunder. Teknik pengumpulan data yang peneliti lakukan 

yaitu melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data dalam 

penelitian ini menggunakan model Miles, Huberman, dan Saldana yaitu kondensasi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.  
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Dari hasil penelitian ini diketahui bahwa penerapan program 

edupreneurship melalui pembelajaran business center yaitu mengajarkan kegiatan 

praktik bisnis yang dilakukan siswa secara langsung. Langkah-langkah 

pembentukan kreativitas berwirausaha siswa melalui program edupreneurship 

dilakukan melalui 4 pendekatan, yaitu Pribadi Kreatif (Person), Pendorong (Press) 

, Proses (Process) dan Produk (Product). Dilihat dari tahapan atau pendekatan yang 

dilaksanakan pada pembelajaran program edupreneurship menunjukkan bahwa 

melalui penerapan program edupreneurship para siswa mempunyai ciri-ciri 

kreativitas berwirausaha Islami yang diteladani dari Rasulullah SAW, yaitu siswa 

berkreativitas dengan jujur, siswa berkreativitas secara adil, berkreativitas tabligh 

dapat mengkomunikasikan dengan baik, siswa juga berkreativitas secara fathonah, 

dan siswa berkreativitas dalam strategi pemasaran. Faktor pendukung pembentukan 

kreativitas berwirausaha siswa melalui program edupreneurship yaitu minat siswa 

terhadap program edupreneurship, dukungan guru yang memfasilitasi eksplorasi 

ide, kerja sama yang baik antara siswa, variasi dalam metode pembelajaran, dan 

dukungan orang tua siswa. Sedangkan, faktor penghambatnya yaitu keterbatasan 

waktu dan sarana dan prasarana yang kurang memadai.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada zaman sekarang, pengangguran menjadi permasalahan serius 

yang tidak mudah untuk diatasi, terutama setelah pandemi COVID-19 yang 

menyebabkan jumlah pengangguran di Indonesia mengalami peningkatan.1 

Pasalnya, banyak kalangan masyarakat yang terkena dampak COVID-19, 

terutama para pekerja, karyawan, buruh pabrik yang mengalami pengurangan 

waktu dan bahkan sampai di PHK (Pemutusan Hubungan Kerja) menyebabkan 

terjadinya pengangguran.2  

Rendahnya ketertarikan berwirausaha di kalangan generasi muda saat 

ini, juga menjadi penyebab naiknya angka pengangguran di Indonesia.3 

Generasi muda yang sebagian besar hanya tertarik untuk mencari pekerjaan 

setelah menyelesaikan pendidikannya dan tidak tertarik untuk menciptakan 

peluang pekerjaan. Sebagaimana yang dikutip dari laman Datanesia,4 bahwa 

                                                           
1 Siti Indayani dan Budi Hartono, “Analisis Pengangguran dan Pertumbuhan Ekonomi 

sebagai Akibat Pandemi Covid-19” (Magelang: Perspektif: Jurnal Ekonomi & Manajemen 

Universitas Bina Sarana Informatika, No. 2, September, XVIII, 2020), hlm. 201-208.  

2 Rusman, “Dampak Pandemi COVID-19 terhadap Angka Pengangguran di Indonesia” 

(Sulawesi Barat: Prosiding Seminar Nasional & Call Paper STIE AAS, No. 1, Desember, IV, 2021), 

hlm. 687-693.  

3 Welhemus Dorohungi, “Pemberdayaan Generasi Muda Desa Kakara B Kecamatan 

Tobelo Selatan Kabupaten Halmahera Utara (Studi Kasus Pada Generasi Muda)” (Maluku Utara: 

Jurnal Akuntansi dan Pajak, No. 112, Juni, VII, 2021), hlm. 200-211.  

4 Datanesia, “Peta Karakteristik Pengangguran di Indonesia”, https://datanesia.id/peta-

karakteristik-pengangguran-di-indonesia/ (Diakses tanggal 12 November 2023). 

https://datanesia.id/peta-karakteristik-pengangguran-di-indonesia/
https://datanesia.id/peta-karakteristik-pengangguran-di-indonesia/
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data Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) berdasarkan pendidikan pada 

Agustus 2020-Agustus 2022.   

Diagram 1.1 

        Tingkat Pengangguran Terbuka Berdasarkan Pendidikan (%) 

 

Berdasarkan data diagram 1.1, maka dapat diketahui bahwa jumlah 

pengangguran terdidik di Indonesia pada Agustus 2022 didominasi oleh 

lulusan Sekolah Menengah Kejuruan yaitu sebanyak 9,42%. Posisi kedua 

dengan sebanyak 8,57% yaitu lulusan Sekolah Menengah Atas. Selanjutnya, 

sebanyak 5,95% dengan posisi ketiga yaitu lulusan Sekolah Menengah 

Pertama. Selain itu, lulusan sarjana menempati posisi keempat yaitu sebanyak 

4,80%. Sementara, lulusan diploma I, II atau III menempati posisi kelima 

sebesar 4,59%. Lulusan Sekolah Dasar menempati posisi paling rendah dalam 

tingkat pengangguran terbuka, yaitu 3,59%.  

Dalam hal ini, pemerintah berencana untuk menerapkan 

edupreneurship pada berbagai jenjang pendidikan. Edupreneurship merupakan 

upaya solutif dalam mengentaskan pengangguran terdidik dan 

mengkombinasikan antara pendidikan dan kewirausahaan.5 Edupreneurship 

                                                           
5 Daryanto, Pendidikan Kewirausahaan (Yogyakarta: Gava Media, 2012), hlm. 3-4. 
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juga merupakan terobosan perubahan dalam bidang pendidikan untuk tidak 

sekedar mengacu pengetahuan saja, tetapi memperhatikan soft skill atau 

keterampilan setelah lulus nanti.6  

Program edupreneurship disadari begitu penting untuk diberikan 

kepada masyarakat sedini mungkin dikarenakan kegiatan kewirausahaan 

adalah tulang punggung  perekonomian  nasional.7 Sekolah Menengah Pertama 

adalah masa di mana siswa perlu  diperkenalkan pada berbagai hal baru agar 

dapat membangun minat dan ketertarikan siswa terhadap sesuatu, karena 

mereka calon generasi penerus bangsa yang perlu dipersiapkan sehingga 

mempunyai persaingan yang tinggi dan mampu untuk berdiri sendiri hanya 

dengan mengandalkan kemampuannya.8  

Siswa Sekolah Menengah Pertama jika dipandang dari perspektif 

psikologi perkembangan  masih berada pada masa remaja awal yaitu usia 13-

15 tahun. Mereka masih mencari jati diri, gampang terpengaruh dengan 

lingkungannya, dan memerlukan arahan serta bimbingan dari guru maupun 

orang tua untuk diarahkan pada masa depan yang diharapkan.9 Perlakuan untuk 

mendidik wirausaha pada masa remaja adalah melalui pelatihan untuk siswa 

                                                           
6 Mohammad Hadi Kusuma, “Mengurangi Pengangguran Terdidik Melalui Pendidikan 

Kewirausahaan Yang Berpotensi Pencegahan Korupsi” (Purwokerto: Jurnal Pemikiran Alternatif 

Kependidikan, No. 1, Juni, XXII, 2017), hlm. 147. 

7 Dadan Nugraha dkk., “Pembentukan Karakter Peserta Didik melalui Program 

Kewirausahaan di Sekolah Dasar” (Riau: Jurnal Basicedu, No. 4, Agustus, VI, 2022), hlm. 6758.  

8 Hurriah Ali Hasan, “Pendidikan Kewirausahaan: Konsep, Karakteristik dan Implikasi 

dalam Memandirikan Generasi Muda” (Makassar: Jurnal PILAR: Jurnal Kajian Islam 

Kontemporer, No. 1, Juni, XI, 2020), hlm. 100-109. 

9 Heru Sriyono, Bimbingan dan Konseling Belajar Bagi Siswa di Sekolah (Depok: PT. Raja 

Grafindo Persada, 2021), hlm. 49.  
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memahami lingkungan kerja sesungguhnya. Oleh sebab itu, edupreneurship 

yang dilakukan di sekolah diharapkan dapat membuat siswa untuk siap terjun 

ke dalam masyarakat di mana kemelekan terhadap dunia kewirausahaan sangat 

diperlukan.10  

Berdasarkan hasil observasi peneliti melalui wawancara dengan Bapak 

Ahmad Dimyati, S. Pd selaku kepala sekolah SMP Islam Pekalongan pada 

tanggal 10 Januari 2024.11 Dari hasil wawanacara tersebut, peneliti 

mendapatkan informasi bahwasannya di SMP Islam Pekalongan sudah 

menerapkan program edupreneurship. Alasan di SMP Islam Pekalongan 

menerapkan program edupreneurship adalah terinspirasi atau meneladani 

contoh kehidupan Rasulullah SAW yang dari usia 12 tahun sudah mulai 

berdagang. Siswa SMP masih berada pada usia remaja awal dengan melalui 

program edupreneurship diharapkan mereka dapat menghemat uang karena 

bisa membuat atau membawa bekal sendiri, berjualan pre order, dan 

merasakan susahnya mendapatkan uang. Sasaran dalam program 

edupreneurship di SMP Islam Pekalongan adalah para siswa kelas VII dengan 

memberikan pembekalan dan sebagai pengenalan para siswa dalam 

berwirausaha melalui beberapa tahapan.  

                                                           
10 Adevia Indah Kusuma, “Strategi Manajemen Sekolah Dasar dalam Menumbuhkan Jiwa 

Kewirausahaan” (Bangka Belitung: Jurnal Pendidikan Sekolah Dasar, No. 2, Desember, IV, 2017), 

hlm. 77-86. 

11 Ahmad Dimyati, Kepala Sekolah SMP Islam Pekalongan, Wawancara Pribadi, 

Pekalongan, 10 Januari 2024.  
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Rasullah SAW adalah teladan bagi seluruh umat Muslim di bumi, 

termasuk cara beliau berdagang. Sejarah mencatat bahwa perjalanan kehidupan 

Rasulullah SAW dalam menafkahi diri sendiri dan keluarganya dijalani dengan 

berwirausaha.12 Rasulullah SAW mulai belajar berdagang ketika berusia 12 

tahun, beliau harus ikut dengan pamannya Abu Thalib membawa barang 

dagangan pulang pergi dengan jarak antara Mekah dan Madinah untuk 

menjalankan wirausaha atau bisnis tersebut.13 Berdagangnya Rasulullah SAW 

menjadi teladan dalam berbisnis, menunjukkan bahwa seorang Muslim tidak 

boleh menjadi malas dalam bekerja memenuhi kebutuhan hidupnya. Beliau 

tidak berleha-leha berpangku tangan menunggu uluran tangan orang lain, tetapi 

beliau turun tangan mencari rezeki dengan berdagang untuk memenuhi 

kebutuhan hidupnya.14  

Peneliti menitik beratkan tentang bagaimana penerapan program 

edupreneurship terhadap pembentukan kreativitas berwirausaha Islami para 

siswa kelas VII, karena program ini hanya diberikan untuk para siswa kelas VII 

dan diberikan melalui beberapa pertemuan. Peneliti merasa tertarik dalam 

mengadakan penelitian dengan judul “PENERAPAN PROGRAM 

EDUPRENEURSHIP TERHADAP PEMBENTUKAN KREATIVITAS 

BERWIRAUSAHA ISLAMI SISWA KELAS VII DI SMP ISLAM 

PEKALONGAN” 

                                                           
12 Kamaluddin, “Kewirausahaan Dalam Pandangan Islam” (Medan: Proseding Seminar 

Nasional Kewirausahaan, No. 1, Oktober, I, 2019), hlm. 304.  

13 Kamaluddin, “Kewirausahaan Dalam Pandangan Islam” ... hlm. 305.  

14 Malahayati, Rahasia Sukses Bisnis Rasulullah (Yogyakarta: PT. Niaga Swadaya, 2010), hlm. 29.  
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B. Rumusan Masalah 

Dengan latar belakang masalah di atas, maka fokus dari peneliti dalam 

melaksanakan penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana penerapan program edupreneurship terhadap pembentukan 

kreativitas berwirausaha Islami siswa kelas VII di SMP Islam Pekalongan? 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pembentukan 

kreativitas berwirausaha Islami siswa melalui program edupreneurship di 

SMP Islam Pekalongan? 

C. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah yang telah dijelaskan sebelumnya, maka tujuan 

dari penelitian ini adalah: 

1. Mendeskripsikan penerapan program edupreneurship terhadap 

pembentukan kreativitas berwirausaha Islami siswa kelas VII di SMP Islam 

Pekalongan.  

2. Mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat dalam pembentukan 

kreativitas berwirausaha Islami siswa melalui program edupreneurship di 

SMP Islam Pekalongan.  
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D. Kegunaan Penelitian 

Dalam upaya mencapai tujuan penelitian tersebut, diharapkan bahwa 

hasil penelitian ini akan memberikan kegunaan yang signifikan baik dalam 

bidang teori maupun praktis. Berikut adalah beberapa kegunaan yang 

diharapkan dari penelitian ini: 

1. Kegunaan Teoritis 

a. Bermanfaat dan bisa menambah pengetahuan terutama tentang 

penerapan program edupreneurship terhadap pembentukan kreativitas 

berwirausaha Islami kepada siswa. 

b. Menjadi sumber rujukan untuk penelitian selanjutnya yang berhubungan 

dengan penerapan program edupreneurship terhadap pembentukan 

kreativitas berwirausaha Islami siswa.  

2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi Pendidik 

Bagi pendidik akan memperoleh informasi baru yaitu tentang 

pembentukan kreativitas berwirausaha Islami melalui program 

edupreneurship.  

b. Bagi Siswa  

Bagi siswa diharapkan dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dalam 

proses pembelajaran sehingga dapat meningkatkan kemampuan 

kreativitas khususnya dalam kewirausahaan.  
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c. Bagi Peneliti 

Manfaat bagi seorang peneliti akan mendapatkan ilmu dan pemahaman 

yang baru beserta pengembangan ilmu, khususnya bagi peneliti sendiri 

dalam memahami problem-problem yang bersangkutan dengan 

penerapan program edupreneurship terhadap pembentukan kreativitas 

berwirausaha Islami siswa. 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian  

a. Jenis Penelitian  

Penelitian ini dirancang berdasarkan jenis penelitian yang disebut 

penelitian lapangan (field research), yang melibatkan pengamatan 

langsung terhadap lokasi yang diteliti dan berdasarkan temuan gejala 

alami.15 Dengan melakukan penelitian jenis field research, dapat melihat 

secara langsung bagaimana penerapan program edupreneurship terhadap 

pembentukan kreativitas berwirausaha Islami siswa kelas VII di SMP 

Islam Pekalongan, melihat faktor pendukung dan faktor penghambat 

dalam pembentukan kreativitas berwirausaha Islami siswa.  

 

 

                                                           
15 Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan 

R&D (Bandung: Alfabeta, 2015), hlm. 305. 
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b. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang dipakai pada penelitian ini merupakan 

pendekatan kualitatif deskriptif. Adapun tujuan digunakannya 

pendekatan ini adalah agar dapat menggambarkan secara jelas bagaimana 

penerapan program edupreneurship terhadap pembentukan kreativitas 

berwirausaha Islami siswa kelas VII di SMP Islam Pekalongan. Selain 

itu, hasil akhir pada penelitian ini akan menggunakan data-data yang 

berupa tulisan, kata-kata dan dokumen yang diperoleh dari informan 

yang diteliti. 16 

2. Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat Penelitian : SMP Islam Pekalongan 

Waktu Penelitian : 2 Januari- 7 Februari 2024  

3. Sumber Data  

Menurut Edi Riadi,17 segala sesuatu yang dapat memberikan 

informasi tentang data disebut dengan sumber data. Oleh karena itu, sumber 

data adalah informasi yang diterima peneliti untuk menjawab pertanyaan 

penelitian. Sumber data dalam penelitian ada dua jenis, diantaranya: 

 

                                                           
16 Sandu Siyoto dan Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Literasi Media 

Publishing, 2015), hlm. 17.  

17 Edi Riadi, Statistika Penelitian Analisis Manual dan IBM SPSS (Yogyakarta: PT. Andi, 

2016), hlm. 48.  
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a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer (utama) diartikan sebagai sumber data yang 

didapat dari suatu objek penelitian serta berasal dari sumber data yang 

pertama baik berupa tanya jawab maupun pengamatan kepada objek 

yang akan diamati.18 Menurut Adhi Kusumastuti dan Ahmad Mustamil 

Khoiron, mengungkapkan bahwa dalam penelitian kualitatif seperti 

perkataan dan tindakan merupakan sumber data utama, sedangkan seperti 

dokumen dan lain-lain merupakan data tambahan.19 Pada penelitian ini 

yang menjadi sumber data primer (utama) yaitu kepala sekolah, guru 

Bahasa Indonesia, Matematika, dan Ilmu Pengetahuan Sosial selaku 

pendamping program edupreneurship serta para siswa kelas VII pada 

lembaga pendidikan SMP Islam Pekalongan.  

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder memiliki arti sumber data yang didapat 

dari sumber tertulis dan berkaitan dengan pembahasan penelitian20, yaitu 

dokumen tentang profil SMP Islam Pekalongan, tujuan, visi dan misi, 

program edupreneurship terhadap pembentukan kreativitas berwirausaha 

                                                           
18 Ajat Rukajat, Pendekatan Penelitian Kuantitatif Quantitative Research Approach 

(Yogyakarta: CV Budi Utama, 2018), hlm. 20. 

19 Adhi Kusumastuti dan Ahmad Mustamil Khoiron, Metode Penelitian Kualitatif 

(Semarang: Lembaga Pendidikan Sukarno Pressindo, 2019), hlm. 34.  

20 Salim dan Haidir, Penelitian Pendidikan: Metode, Pendekatan dan Jenis (Jakarta: 

Kencana, 2019), hlm. 104. 
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Islami siswa, jadwal kegiatan program edupreneurship, serta daftar 

pengajar dan siswa dalam kegiatan program edupreneurship. 

4. Teknik Pengumpulan Data  

a. Teknik Observasi  

Teknik Observasi adalah teknik pengumpulan data yang 

difokuskan sebagai usaha penelitian dalam pengumpulan data dan 

berbagai informasi yang harus difokuskan. Teknik observasi akan 

melibatkan kegiatan mendengar, membaca, dan mengamati dengan 

melihat individual atau kelompok. Secara garis besar, observasi 

ditujukan pada kegiatan yang melibatkan perhatian yang cermat terhadap 

fenomena, mencatat fenomena yang terjadi dan memperhitungkan 

hubungan antar aspek fenomena tersebut.21  

Penelitian ini seorang peneliti akan mengamati berlangsungnya 

program edupreneurship di SMP Islam Pekalongan. Dengan 

menggunakan metode penelitian ini, bagi peneliti bisa langsung 

mengamati berbagai kegiatan yang akan diteliti. Dengan menggunakan 

metode ini akan memperoleh data-data tentang berbagai  keadaan di 

lokasi penelitian. Dalam penelitian ini melakukan observasi dengan 

langkah pertama yaitu bagaimana penerapan program edupreneurship 

terhadap pembentukan kreativitas berwirausaha Islami siswa, faktor 

                                                           
21 Ni’matuzahroh dan Susanti Prasetyaningrum, Observasi: Teori dan Aplikasi dalam 

Psikologi (Malang: UMM Press, 2018), hlm. 3.  
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pendukung dan penghambat dalam pembentukan kreativitas 

berwirausaha Islami siswa melalui program edupreneurship. 

b. Teknik Wawancara 

Teknik wawancara merupakan percakapan yang terfokus pada 

permasalahan tertentu dengan menggunakan proses tanya jawab secara 

verbal. Adapun jenis wawancara meliputi, wawancara terstruktur, 

wawancara semi terstruktur dan wawancara tidak terstruktur.22 Pada 

penelitian ini menggunakan wawancara terstruktur karena peneliti 

mempersiapkan beberapa pertanyaan yang akan diajukan sebelum 

wawancara. Untuk mendapatkan berbagai data diatas maka seorang 

peneliti harus mewawancarai beberapa narasumber diantaranya: 

a) Kepala Sekolah SMP Islam Pekalongan selaku penangungg jawab.  

b) Guru sebagai objek dalam peranan program edupreneurship di SMP 

Islam terhadap pembentukan kreativitas berwirausaha. 

c) Siswa kelas VII SMP Islam sebagai subjek pelaku program 

edupreneurship.  

 

 

 

 

 

                                                           
22 Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif (Sukabumi: CV 

Jejak, 2018), hlm. 87. 
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c. Teknik Dokumentasi 

Teknik dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang 

digunakan untuk melengkapi data wawancara. Dokumentasi adalah 

sumber data yang stabil, memberikan fakta tentang apa yang terjadi, dan 

mudah didapat. Data dokumen memiliki keyakinan kebenaran yang 

tinggi karena merupakan sumber data untuk mengungkap identitas 

subjek penelitian dan mempercepat proses penelitian.23  

Teknik dokumentasi penelitian ini bertujuan untuk memperoleh 

informasi berupa dokumen dan berbagai arsip SMP Islam Pekalongan. 

Dengan menggunakan teknik dokumentasi ini, peneliti bermaksud untuk 

memperoleh informasi terdokumentasi seperti sejarah dan lokasi SMP 

Islam, guru, kepala sekolah, siswa, sarana dan prasarana, dan informasi 

tentang kondisi penerapan program edupreneurship di SMP Islam 

Pekalongan.  

5. Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data adalah kegiatan dimana informasi yang 

diperoleh melalui dokumentasi hasil wawancara dan catatan lapangan dicari 

dan diorganisasikan secara sistematis.24 Adapun data kualitatif yang 

diperoleh dalam penelitian ini, maka menggunakan analisis deskriptif untuk 

                                                           
23 Muhsin Efendi dan Hasan Basri, Kewenangan Daerah dalam Rangka Peningkatan 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kabupaten Bener Meriah (Pasuruan: CV. Penerbit Qiara Media, 

2021), hlm. 45.  

24 Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif ... hlm. 235.  
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menganalisis data yaitu dengan cara mendeskripsikan dari kegiatan 

penerapan program edupreneurship di SMP Islam Pekalongan. Kemudian 

peneliti juga mendeskripsikan penerapan program edupreneurship terhadap 

pembentukan kreativitas berwirausaha Islami siswa kelas VII dan faktor 

pendukung serta penghambat dalam pembentukan kreativitas berwirausaha 

Islami siswa kelas VII melalui program edupreneurship.  

Berdasarkan dari penelitian di atas, jenis model peneliti yang 

digunakan yaitu model interaktif Miles, Huberman, dan Saldana dalam 

Jurnal Inovasi Sektor Publik, yang bertujuan untuk menganalisis data 

penelitian.25 Dalam analisis data kualitatif dilakukan dengan cara interaktif 

dan terus menerus hingga akhirnya data tersebut sudah jenuh. Berikut 

langkah-langkah analisis data menggunakan model Miles,  Huberman, dan 

Saldana dalam Jurnal Inovasi Sektor Publik antara lain:26 

a. Kondensasi Data 

Kondensasi data yaitu merangkum, memilih apa yang paling 

penting, memfokuskan pada apa yang penting, mencari tema dan pola, 

dan membuang apa yang tidak perlu. Oleh karena itu, data yang 

dikondensasi memberikan gambaran yang lebih jelas dan memudahkan 

pengumpulan data bagi peneliti. Setelah proses tanya jawab dengan pihak 

                                                           
25 Alfi Haris Wanto, “Strategi Pemerintah Kota Malang dalam Meningkatkan Kualitas 

Pelayanan Publik Berbasis Konsep Smart City” (Malang: Jurnal Inovasi Sektor Publik, No. 1, 

November, II, 2017), hlm. 41.  

26 Alfi Haris Wanto, “Strategi Pemerintah Kota Malang dalam Meningkatkan Kualitas 

Pelayanan Publik Berbasis Konsep Smart City” ... hlm. 42.  
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yang bersangkutan, yaitu seperti kepala sekolah, guru dan para siswa 

kelas VII, maka setelah mendapatkan hasil dari  proses wawancara 

tersebut dipilih sesuai dengan fokus kajian terkait dengan penerapan 

program edupreneurship dalam pembentukan kreativitas berwirausaha 

Islami para siswa kelas VII di SMP Islam Pekalongan.  

b. Penyajian Data 

Pada tahapan berikutnya adalah penyajian data, dalam penelitian 

kualitatif informasi disajikan dalam bentuk penjelasan singkat, hubungan 

antar klasifikasi dan diagram yang menggambarkan langkah-langkah 

penyelesaian masalah dan sejenisnya. Dalam penelitian kualitatif, 

penggunaan teks naratif adalah cara paling umum untuk menyajikan data. 

Tahapan kedua ini berhubungan dengan penerapan program 

edupreneurship dalam pembentukan kreativitas berwirausaha Islami 

para siswa kelas VII di SMP Islam Pekalongan dengan secara lengkap 

dan mudah dipahami, seperti menggunakan tabel, gambaran, skema atau 

sejenisnya. 

c. Penarikan Kesimpulan 

Dalam tahapan ketiga yaitu penarikan kesimpulan. Dalam proses 

penarikan kesimpulan pada penelitian kualitatif ini adalah membawakan 

hasil yang aktual yang berisi deskripsi suatu objek yang telah diteliti dan 

setelah diteliti menjadi jelas. Dimana sebelum diteliti itu masih 

mengandung pertanyaan sehingga belum jelas, dan bisa berbentuk antara 
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keterkaitan sebab atau interaktif, hipotesis, atau teori. Dalam tahap ini 

peneliti memastikan untuk hasil dari pemilihan data penelitian itu mampu 

menjadi suatu kesimpulan data yang selaras dengan fokus kajian yaitu 

penerapan program edupreneurship terhadap pembentukan kreativitas 

berwirausaha Islami siswa kelas VII di SMP Islam Pekalongan.  

F. Sistematika Penulisan 

Dengan tujuan supaya penelitian ini dapat tersusun secara sistematis, 

maka dilakukan sebagimana berikut ini yang terdiri dalam 5 bab: 

Bab I:  Pendahuluan yang membahas tentang latar belakang masalah, 

rumusan  masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, metode penelitian, dan 

sistematika penulisan. 

Bab II: Landasan Teori dalam bab ini membahas tentang deskripsi teori, 

penelitian yang relevan dan kerangka berpikir. 

Bab III: Dalam bab ini tertuang hasil penelitian yang membahas tentang 

bagaimana profil lembaga tempat penelitian, hasil penelitian mengenai 

penerapan program edupreneurship terhadap pembentukan kreativitas 

berwirausaha Islami siswa kelas VII di SMP Islam Pekalongan. Kemudian 

membahas tentang faktor pendukung dan penghambat dalam pembentukan 

kreativitas berwirausaha Islami siswa kelas VII melalui program 

edupreneurship di SMP Islam Pekalongan.  
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Bab IV: Bab ini berisi tentang menganalisis hasil dari penelitian 

penerapan program edupreneurship terhadap pembentukan kreativitas 

berwirausaha Islami siswa kelas VII di SMP Islam Pekalongan dan 

menganalisis faktor pendukung dan penghambat dalam pembentukan 

kreativitas berwirausaha Islami siswa kelas VII melalui program 

edupreneurship di SMP Islam Pekalongan.  

Bab V: Penutup, bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran. Kemudian 

disusul daftar pustaka, lampiran-lampiran, dan daftar riwayat hidup. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil data penelitian tentang Penerapan Program 

Edupreneurship terhadap Pembentukan Kreativitas Berwirausaha Islami Siswa 

Kelas VII di SMP Islam Pekalongan, bahwa: 

1. Penerapan program edupreneurship di SMP Islam Pekalongan dilakukan 

dengan melalui business center yaitu mengajarkan kegiatan praktik bisnis 

yang dilakukan siswa secara langsung, mulai dari menentukan ide produk 

yang akan dijual, penyusunan prosedur pembuatan produk, percobaan awal 

pembuatan produk, merencanakan biaya produksi, menetapkan harga jual, 

memprediksi keuntungan, pemasaran produk melalui media sosial dengan 

pembuatan poster, pembuatan produk untuk dipasarkan pada acara bazar, 

dan memasarkan produk pada acara bazar. Guru pendamping program 

edupreneurship juga menggunakan strategi dan metode yang tepat dalam 

pembentukan kreativitas siswa. Pemilihan strategi dan metode ini, guru 

menyesuaikan antar materi dan kondisi dari siswa. 

2. Langkah-langkah pembentukan kreativitas berwirausaha Islami melalui 

program edupreneurship pada siswa kelas VII SMP Islam Pekalongan 

dilakukan melalui 4 pendekatan atau strategi, yaitu Pribadi Kreatif (Person), 

Pendorong (Press) , Proses (Process) dan Produk (Product).  
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3. Hasil dari pembentukan kreativitas berwirausaha Islami melalui program 

edupreneurship pada siswa kelas VII SMP Islam Pekalongan adalah para 

siswa mempunyai ciri-ciri kreativitas berwirausaha Islami yang diteladani 

dari Rasulullah SAW, yaitu siswa berkreativitas dengan jujur, siswa 

berkreativitas secara adil dalam mengambil keputusan sesuai dengan 

kesepakatan bersama, berkreativitas tabligh dapat mengkomunikasikan 

dengan baik pada saat mempresentasikan di hadapan siswa yang lain, siswa 

dalam memasarkan produk pada acara bazar dapat berkomunikasi 

menawarkan produknya dengan baik kepada konsumen, siswa 

mendengarkan saran dari guru mengenai produk yang sudah dibuatnya, 

siswa juga berkreativitas secara fathonah atau cerdas, dan siswa 

berkreativitas dalam strategi pemasaran.  

4. Faktor pendukung dan penghambat dalam pembentukan kreativitas 

berwirausaha Islami siswa kelas VII melalui program edupreneurship di 

SMP Islam Pekalongan 

a. Faktor Pendukung 

1) Minat Siswa terhadap Program Edupreneurship 

2) Dukungan Guru yang Memfasilitasi Eksplorasi Ide 

3) Kerja sama yang Baik Antara Siswa 

4) Variasi dalam Metode Pembelajaran 

5) Dukungan Orang Tua Siswa 
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b. Faktor Penghambat 

1) Keterbatasan Waktu 

2) Sarana dan Prasarana yang Kurang Memadai 

B. Saran 

1. Bagi pihak sekolah, hendaknya dapat mengundang seorang motivator atau 

pengusaha sukses yang dapat memberikan pemahaman atau motivasi secara 

langsung berkaitan dengan edupreneurship dan hendaknya dalam 

menyelenggarakan acara bazar dapat dilaksanakan pada hari Sabtu agar para 

siswa pada hari Jumat waktu libur sekolahnya mempunyai waktu yang 

leluasa dalam membuat produknya di rumah.  

2. Bagi guru, pembelajaran yang dilakukan sudah cukup baik, dengan memilih 

strategi dan metode yang digunakan sesuai dengan materi yang diajarkan 

dan karakteristik para siswa. Hendaknya guru pendamping program 

edupreneurship dapat istiqomah dalam menerapkan kesesuaian strategi, 

metode yang sudah digunakan dalam pembelajaran, dan dapat melatih 

public speaking para siswa sehingga membantu para siswa dalam berbicara 

atau berkomunikasi di tempat umum dengan lebih percaya diri.  

3. Bagi peneliti, hendaknya waktu dalam penelitian lebih lama agar dapat lebih 

memahami dan mengetahui penerapan program edupreneurship terhadap 

pembentukan kreativitas berwirausaha Islami siswa kelas VII di SMP Islam 

Pekalongan dan diharapkan dapat mengadakan penelitian yang lebih lanjut 

untuk menyempurnakan dan melengkapi penelitian ini. 
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